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Abstract

The goal to be achieved in this research is to find out the improvement of mathematics learning
ontcomes by implementing the application of the assignment method for Class I students at
SD Negeri 19 Mataram in the 2020/ 2021 academic year. The subjects of this study were
17th graders of SD Negeri 19 Mataram, consisting of 11 female students and 6 male
students. This research uses action research in two cycles consisting of four stages, namely:
design, activity and observation, reflection. The results showed that the learning outcomes of
students 11 at SD Negeri 19 Mataram in the 2021/2022 academic year, with the
assignment method, conld be improved with the final result of the study being the class average
score in the initial conditions of 69.47 or classical completeness 58.82%, becoming 73. .53 or
70.59% classical completeness in the first cycle, increased to an average of 78.18 or 82.35%
in the second cycle and increased to an average test of 87.71 or 100% in the third cycle. From
the results of student observations showed that there was an increase in student activity which
in the first cycle obtained a score of 19 or 67.86% to 21 or 75.00% in the second cycle and
25 or 89.29% in the third cycle. The increase in student activities in learning Mathematics is
supported by increased teacher activities in maintaining and improving the learning atmosphere
using the assignment method, this can be seen from the observations of teacher activities where
in the first cycle a score of 25 or 69.44% was obtained, to 27 or 75, 00% in the second cycle
and increased to 32 or 88.89% in the third cycle.

Keywords: Assignment Method, and Mathematics Learning Ountcomes

Abstrak : Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar Matematika dengan Implementasi penerapan metode pemberian
tugas Siswa Kelas IT SD Negeri 19 Mataram Tahun Pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas II SD Negeri 19 Mataram yang berjumlah 17 orang, terdiri dari 11
siswa perempuan dan siswa laki-laki 6 orang. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
(action research) sebanyak dua siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan
pengamatan, refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa II SD Negeri
19 Mataram tahun pelajaran 2021/2022, dengan metode pembetian tugas dapat ditingkatkan
dengan hasil akhir penelitian adalah nilai rata-rata kelas pada kondisi awal 69,47 atau
ketuntasan klasikal 58,82%, menjadi 73,53 atau ketuntasan klasikal 70,59% pada siklus I,
meningkat menjadi rata-rata 78,18 atau 82,35% pada siklus II dan mengalami peningkatan
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menjadi rata-rata tes 87,71 atau 100% pada siklus III. Dari hasil pengamatan siswa
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kegiatan siswa yang pada siklus I diperoleh skor
19 atau 67,86% menjadi 21 atau 75,00% pada siklus Il dan 25 atau 89,29% pada siklus III.
Meningkatnya kegiatan siswa dalam pembelajaran Matematika didukung oleh meningkatnya
kegiatan guru dalam mempertahankan dan meningkatkan suasana belajar yang dengan
metode pemberian tugas, hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan kegiatan guru dimana
pada siklus I diperoleh skor 25 atau 69,44%, menjadi 27 atau 75,00% pada siklus II dan
meningkat menjadi 32 atau 88,89% pada siklus II1.

Kata Kunci: Metode Pemberian Tugas, dan Hasil Belajar Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan dan kemajuan
umat manusia. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan, oleh karena itu pendidikan
disebut sebagai proses sepanjang hayat dan perwujudan pembentukan diri manusia
secara utuh. Pendidikan juga mengembangkan segenap potensi dalam rangka
pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, sebagai makhluk sosial dan
sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan diwujudkan melalui usaha atau kegiatan yang
dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau

mengembangkan perilaku yang diinginkan.

Pendidikan juga merupakan kegiatan yang kompleks, dan meliputi berbagai
komponen yang berkaitan erat satu sama lain. Oleh sebab itu, apabila pendidikan
ingin dilaksanakan secara terencana dan teratur, maka berbagai faktor yang
terlibat dalam pendidikan harus dipahami terlebih dahulu. Berbagai komponen
dalam sistem pendidikan, baik secara mikro maupun dalam kajian makro petlu
dikenali secara mendalam sehingga komponen-komponen tersebut dapat difungsikan
dan dikembangkan guna mengoptimalkan garapan pendidikan tersebut ke arah

pencapaian tujuan pendidikan yang ditetapkan (Sutrisno, 2010).
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Guru merupakan faktor kunci dalam pendidikan. Guru harus melakukan
perannya sebagai tenaga pengajar. Mereka merupakan ujung tombak seluruh kegiatan
pendidikan dan pembelajaran di sekolah maupun dalam masyarakat. Berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada proses belajar mengajar yang telah
dijalankan oleh guru dan siswa. Untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, guru
hendaknya bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mampu menarik
minat dan memotivasi siswa untuk dapat ikut berpartisipasi dalam proses

pembelajaran.

Guru sebagai pengelola proses pembelajaran harus dapat memanfaatkan
berbagai metode pembelajaran yang bervariasi. Teknik atau metode pembelajaran
yang menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran sudah bervariasi. Berbagai
macam metode mengajar telah dikembangkan untuk mengefektifan pembelajaran.
Masalah yang dihadapi di lapangan bahwa teknik atau metode pembelajaran tersebut
belum digunakan sepenuhnya oleh guru, sehingga siswa tidak diambil bagian dalam
proses pembelajaran. Metode yang dipergunakan dalam pembelajaran masih terbatas
konvensional. Metode pembelajaran yang biasa digunakan yaitu berupa metode
ceramah, sehingga guru yang menjadi lebih dominan di dalam kelas dan

pembelajaran terkesan.

Penerapan mata pelajaran matematika pada sekolah dasar sangatlah penting.
Mata pelajaran matematika di masa pandemi harus tetap dijalankan dengar berbagai
inovasi dan kreatifitas guru agar pembelajaran matematika tetap dapat dilaksanakan.
Tujuan akhir pembelajaran matematika yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, untuk mencapai menuju tahap
keteampilan tersebut harus melalui langkah-langkah yang benar yang sesuai dengan

kemampuan dan lingkungan siswa.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah
Dasar (SD). Mata pelajaran ini diajarkan untuk membekali siswa agar memiliki
kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis dan kreatif. Dengan kemampuan
berpikir seperti itu siswa akan mudah mempelajari matematika pada tingkat yang
lebih tinggi bahkan diharapkan mampu mengaitkan hal-hal baru dalam kehidupannya

dengan pengalamannya mempelajari matematika. Dengan kata lain matematika
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memiliki peran penting dalam menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

Metode pemberian tugas adalah merupakan suatu metode mengajar yang
diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang biasa disebut dengan metode
pemberian tugas. Biasanya guru memberikan tugas itu sebagai pekerjaan rumah.
Akan tetapi sebenarnya ada perbedaan antara pekerjaan rumah dan pemberian tugas.
Menurut Roestiyah (wijaya, 2012: 2) “Untuk pekerjaan rumah, guru menyuruh
membaca dari buku dirumah, dua hari lagi memberikan pertanyaan dikelas. Tetapi
dalam pemberian tugas guru menyuruh membaca, Juga menambah tugas. Roestiyah
(wijaya, 2012: 3) mengatakan teknik pemberian tugas memiliki tujuan agar siswa
menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-
latthan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari

sesuatu menjadi lebih terintegrasi.

Dengan pengertian lain tugas ini jauh lebih luas dari pekerjaan rumah karena
metode pemberian tugas diberikan dari guru kepada siswa untuk diselesaikan dan
dipertanggung jawabkan. Siswa dapat menyelesaikan di sekolah, atau dirumah atau
di tempat lain yang kiranya dapat menunjang penyelesaian tugas tersebut, baik secara
individu atau kelompok. Tujuannya untuk melatih atau menunjang terhadap materi
yang diberikan dalam kegiatan intra kurikuler, juga melatih tanggung jawab akan
tugas yang diberikan. Lingkup kegiatannya adalah tugas guru bidang studi di luar
jam pelajaran tatap muka. Tugas ditetapkan batas waktunya, dikumpulkan, diperiksa,
dinilai, dan dibahas tentang hasilnya. Dalam memberikan tugas kepada siswa, guru

harus memperhatikan hal-hal berikut ini (Rosyita Wijaya, 2012: 12).

Metode pemberian tugas diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Depdiknas (2005:152) menjelaskan bahwa “hasil adalah pendapatan atau
perolehan”. Sedangkan yang dimaksud dengan belajar ada beberapa pengertian antara
lain yaitu, “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya” (Slameto 2003:20).
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Sedangkan menurut Sardiman (2008: 20) “belajar itu senantiasa merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.
Sedangkan yang dimaksud dengan perubahan tingkah laku menurut Hamalik
(1985:41) adalah: pada hakikatnya perubahan tingkah laku itu adalah perubahan
kepribadian pada diri seseorang. Tingkah laku mengandung pengertian yang luas
meliputi segi jasmaniah (strukturil) dan segi rohaniah (fungsionil) yang kedua-
duannya saling bertalian dan saling berinteraksi satu sama lain. Pola tingkah laku ini
terdiri dari aspek yang meliputi pengetahuan, pengertian, sikap, keterampilan,

kebiasaan, emosi, budi pekerti, apresiasi, jasmani, hubungan sosial dan lain-lain.

Sehubungan dengan uraian diatas, maka dapat dikomentari bahwa hasil
belajar adalah segala sesuatu yang didapat atau diperoleh oleh siswa yang dibuktikan
dengan perubahan tingkah laku atau diperolehnya tingkah laku baru yang berkenaan
dengan bertambahnya pengetahuan, keterampilan, dan apresiasi, serta berubahnya
sikap, emosi, budi pekerti, kearah yang lebih baik sesuai dengan tujuan yang

diharapkan dari siswa dari hasil pembelajaran yang diperolehnya di dalam kelas.

Pengertian hasil belajar di atas, jika dihubungkan dengan mata pelajaran
matematika maka hasil belajar matematika merupakan sesuatu yang diperoleh dari
siswa sebagai hasil proses pembelajaran matematika yang ditandai dengan perolehan
tingkah laku baru yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik kearah
yang lebih baik dalam rangka menyiapkan siswa untuk menguasai dan mengikuti

perkembangan IPTEK.

SD Negeri 19 Mataram merupakan salah satu SD di Kota Mataram yang
juga mengalami hal yang sama sebagimana diuraikan di atas. Namun setelah
dilakukan berbagai upaya perbaikan demi meningkatkan prestasi atau hasil belajar
matematika siswa khususnya minat dan motivasi belajar telah nampak berbagai
perubahan secara klasikal baik hasil belajar maupun minat dan motivasi belajar siswa,

walaupun belum mencapai hasil yang maksimal.

Jika diamati berdasarkan fakta, ternyata selama ini masih ada beberapa siswa
yang kurang berminat dalam mengikuti mata pelajaran matematika di dalam kelas.

Salah satu faktor penyebabnya adalah karena guru terkadang kurang memperhatikan
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hal-hal yang dapat membuat anak menjadi senang dalam mengikuti pelajaran
misalnya penggunaan media ataupun penggunaan model dan metode, serta setrategi
belajar yang baru dalam penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas.
Berdasarkan kenyataan, yang peneliti alami sendiri sebagai salah seorang guru yang
mengajarkan mata pelajaran matematika di SD Negeri 19 Mataram, selama ini peneliti
hanya mengunakan metode konvensional yaitu metode ceramah, karena hanya
metode inilah yang peneliti kuasai, atau dengan kata lain, bahwa pembelajaran yang
peneliti lakukan kurang bervariasi dan bersifat monoton. Peneliti menduga ini
merupakan salah satu faktor, yang menyebabkan sehingga siswa menjadi bosan dan
tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang peneliti berikan, sehingga
berdampak terhadap rendahnya prestasi atau hasil belajar yang diperoleh oleh siswa

pada setiap akhir semester.

Agar dapat keluar dari permasalahan tersebut di atas, dalam rangka
meningkatkan prestasi atau hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika,
maka peneliti berupaya menggunakan model atau metode baru dalam pembelajaran
di kelas. Salah satu model pembelajaran yang peneliti pilih adalah metode pemberian
tugas, dengan harapan melalui penerapan metode tersebut dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan di kelas II SD Negeri 19 Mataram, sekaligus dapat

membangun kreativitas dan mengembangkan potensi siswa secara maksimal.

Sesuai temuan dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli
dibidang pendidikan, pada umumnya menyatakan bahwa penggunaan metode
pemberian tugas dalam proses belajar mengajar dikelas akan dapat menumbuhkan
sikap berfikir kritis dan mengembangkan sikap sosial siswa untuk mencapai tujuan
bersama dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Penggunakan metode Pemberian
tugas membantu semua siswa terutama yang rendah hasil belajarnya untuk dapat
meningkatkan hasil belajarnya, karena siswa dapat termotivasi dan dapat menyimpan
informasi yang diberikan lebih lama karena siswa sendiri yang mengerjakan dan

menemukan informasi tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas dan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan
diketahui bahwa solusi yang dapat penulis ambil dari masalah yang ada yaitu mencari,
memperhatikan, mengetahui, mempelajari dan memahami dalam pembelajaran
dengan hasil belajar matematika siswa Kelas II SD Negeri 19 Mataram semester
ganjil tahun pelajaran 2021/2022, diketahui bahwa dalam meningkatkan mutu
pendidikan, sekolah telah melakukan berbagai upaya, namun prestasi belajar,
khususnya matematika siswa masih cenderung rendah. Hal ini ditandai dengan
banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana

KKM mata pelajaran Matematika adalah 70.

Permasalahan pemilihan model dan tipe pembelajaran memang petlu
mendapat perhatian khusus demi memperoleh suasana pembelajaran yang membuat
siswa lebih bergairah dalam mengikuti pelajaran yang pada gilirannya akan berdampak

pada hasil belajar yang lebih baik.

METODE
Subjek Penelitian

Subjek Penelitian yang dimaksud adalah orang, tempat, atau benda yang
diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran (Kamus Bahasa Indonesia,
1989: 862). Subjek penelitian didalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri
19 Mataram, yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 11
siswa perempuan. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata

pelajaran Matematika.

Objek Penelitian

Objek Penelitian yang dimaksud adalah hal yang menjadi sasaran penelitian
(Kamus Bahasa Indonersia; 1989: 622). Menurut (Supranto 2000: 21) objek
penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang
yang akan ditelit. Kemudian dipertegas (Anto Dayan 1986: 21). Objek penelitian
adalah siswa SD Negeri 19 Mataram.
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Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan merupakan target atau tujuan yang harus dicapai oleh
peneliti. Indikator keberhasilan didasarkan kepada hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti, indikator dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Proses, meliputi:
a. Aktivitas guru dinyatakan telah berhasil apabila skor yang didapat >85%,
dengan keterangan tuntas. Dengan keterangan tuntas dari aspek yang dinilai.
b. Aktivitas siswa dinyatakan telah berhasil apabila skor yang didapat >85%,
dengan keterangan tuntas. Dengan keterangan tuntas dari semua aspek yang

dinilai.

2. Hasil, meliputi hasil tes siswa dinyatakan telah berhasil belajarnya apabila skor

yang didapat > 85%, dengan keterangan tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Siklus I

a. Nilai ketuntasan sebelum tindakan diperoleh rata-rata 69,47%, atau ketuntasan
58,82%, dan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 73,53, atau persentase hasil
belajar siswa yang mendapat nilai = 70 mencapai ketuntasan 70,59%. Hasil
ini di bawah indikator untuk ketuntasan belajar, yaitu = 85%. Dengan
mengacu pada hasil ketuntasan belajar siswa, maka penelitan  perlu
dilanjutkan ke siklus II. Karena hasil yang dicapai tidak mencapai indikator
yang ditetapkan.

b. Keaktifan siswa pada siklus I diperoleh skor 17 atau 60,70%. Hasil ini di
bawah indikator yang ditetapkan, yaitu keaktifan siswa berada pada kategori

sangat baik (= 85%). Berdasarkan hasil ini, maka penelitian harus

bl

dilanjutkan ke siklus II.

Dari hasil penelitian pada siklus I, maka ditetapkan bahwa penelitian harus
dilanjutkan ke siklus II, dengan fokus pada ketuntasan belajar, keaktifan siswa

dengan merefleksi pada siklus I
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2. Siklus II

a. Nilai rata-rata tes siklus II adalah 78,18%. Sesuai dengan indikator

keberhasilan yaitu = 85. Persentase hasil belajar siswa yang mendapat nilai =
70 mencapai 82,35%. Hasil ini di bawah indikator untuk ketuntasan belajar,
yaitu = 85%. Dengan mengacu pada hasil ketuntasan belajar siswa, maka
penelitian perlu dilanjutkan ke siklus III. Karena hasil yang dicapai tidak

mencapai indikator yang ditetapkan.

. Keaktifan siswa berada pada kategori baik (71,43%). Hasil ini di bawah

indicator yang ditetapkan, yaitu keaktifan siswa berada pada kategori sangat
baik (= 85%). Berdasarkan hasil ini, maka penelitian harus dilanjutkan ke

siklus III.

Dari hasil penelitian pada siklus II, maka ditetapkan bahwa penelitian

harus dilanjutkan ke siklus III, dengan fokus pada ketuntasan belajar, keaktifan

siswa dengan merefleksi pada siklus II.

3. Siklus III

a.

Nilai rata-rata tes siklus III adalah 87,71%. Sesuai dengan indikator
keberhasilan yaitu = 85. Berdasarkan hasil rata-rata siswa penelitian tidak
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya, karena penelitian pada siklus III telah
mencapai indikator yang ditetapkan. Persentase hasil belajar siswa yang
mendapat nilai = 70 mencapai 100 %. Hasil ini sesuai dengan indikator
untuk ketuntasan belajar, yaitu = 85%. Dengan mengacu pada hasil
ketuntasan belajar siswa maka penelitian dikatakan berhasil.

Keaktifan siswa berada pada kategori sangat baik atau 89,29%. Hasil ini
sesuai dengan indicator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu sangat baik (=

85%). Berdasarkan hasil ini, maka penelitian dikatakan berhasil.

Hasil belajar matematika dalam penjumlahan dan pengurangan siswa

meningkat pada siklus III. Selain itu nilai rata-rata hasil observasi guru dan siswa

dalam proses pembelajaran dari siklus I, IT dan III juga terlihat ada peningkatan.
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Dengan demikian penggunaan metode pemberian tugas dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika pada pembelajaran konsep penjumlahan dan pengurangan siswa

kelas II SD Negeri 19 Mataram.

Lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat persentase
ketuntasan saat kondisi awal, hasil belajar siklus I, siklua II dan siklus III, seperti

diagram batang dibawah ini:

120

100

100

82.35

80

60 B Tuntas

B Tidak Tuntas
40

20

0

Kondisi Awal Siklus | Siklus Il Siklus 111

Gambar 1. Perbdandingan Kondisi Awal, Siklus I, Siklus IT dan Siklus III

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa mulai dari kondisi awal hingga hasil belajar siswa pada siklus III
Dengan kata lain, proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian
tugas yang diterapkan dalam proses belajar mengajar pada materi penjumlahan dan
pengurangan dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri

19 Mataram.
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KESIMPULAN

1

. Hasil belajar siswa II SD Negeti 19 Mataram tahun pelajaran 2021/2022, dengan

metode pemberian tugas dapat ditingkatkan dengan hasil akhir penelitian adalah
nilai rata-rata kelas pada kondisi awal 69,47 atau ketuntasan klasikal 58,82%,
menjadi 73,53 atau ketuntasan klasikal 70,59% pada siklus I, meningkat menjadi
rata-rata 78,18 atau 82,35% pada siklus II dan mengalami peningkatan menjadi
rata-rata tes 87,71 atau 100% pada siklus I11.

Hasil pengamatan siswa memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kegiatan siswa
yang pada siklus I diperoleh skor 19 atau 67,86% menjadi 21 atau 75,00% pada
siklus II dan 25 atau 89,29% pada siklus III. Meningkatnya kegiatan siswa dalam
pembelajaran Matematika didukung oleh meningkatnya kegiatan guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan suasana belajar yang dengan metode
pemberian tugas, hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan kegiatan guru dimana
pada siklus I diperoleh skor 25 atau 69,44%, menjadi 27 atau 75,00% pada siklus
IT dan meningkat menjadi 32 atau 88,89% pada siklus III.

Saran

1.

Metode pemberian tugas salah satu altenatif media pembelajaran, diharapkan
menjadikan pelajaran Matematika mampu menjadikan pembelajaran menjadi lebih
menarik, dan yang paling penting peserta didik dapat memperoleh hasil belajar
yang optimal.

Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa maka
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam
pelajaran Matematika maupun mata pelajaran lain.

Kepada kepala sekolah hendaknya memberi kebijakan tentang perlunya
melaksanakan Penelitan Tindakan Kelas bagi setiap guru agar aktivitas belajar
siswa dan guru terus ditingkatkan, sehingga penelitian tindakan kelas menjadi
budaya bagi warga sekolah.

Bagi peneliti, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi yang

berguna untuk dapat melakukan penelitian yang sejenisnya.
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